
    LAMPIRAN
    PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
    NOMOR  :  179/PMK.04/2019
    TENTANG  :  PATROLI LAUT DIREKTORAT JENDERAL

BEA DAN CUKAI DALAM RANGKA
PENINDAKAN DI BIDANG KEPABEANAN
DAN CUKAI

KELAS DAN SPESIFIKASI
KAPAL PATROLI LAUT DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

KELAS
SPESIFIKASI

PANJANG MESIN
KAPAL

GROSS
TONNAGE

MATERIAL
LAMBUNG KET

Kelas I P > 40 M T > 2x 2500 KW B > 300 GT Alu FPB 60 Alu

Kelas II 40 M > P > 30 M 2x 3000 KW > T
> 2x 2500 KW 300 GT > B > 150 GT Alu FPB 38 Alu

Kelas III 30 M > P > 20 M 2x 2500 KW > T
> 2x 1750 KW 150 GT > B >100 GT Alu FPB 28 Alu

Kelas IV 30 M > P > 20 M 2x 1750 KW > T
> 2x 1000 KW 100 GT > B > 50 GT Kayu FPB 28 Kayu

Kelas V
30 M > P > 20 M T < 2x 1000 KW - Composite VSV

- - - - Speedboat
Khusus

Kelas VI P < 20 M Outboard - Fiber Speedboat

Keterangan istilah :

1.  Kelas    :  klasifikasi kapal
 (I, II, III, IV, V, VI)
2.  P    : panjang kapal dengan satuan Meter
3.  M    :  meter
4.  T    :  tenaga mesin kapal dengan satuan KW
5.  KW    :  kilo watt
6.  B    :  volume Kapal dalam satuan GT
7.  GT    : Gross Tonnage/Satuan Ukuran Volume Kapal
8.  FPB    : Fast Patrol Boat (Kapal Patroli Cepat)
9.  ALU     :  material lambung kapal dari aluminium
10.  VSV    : Very Slender Vessel (kapal ramping dengan kecepatan tinggi)
11.  Speedboat Khusus  : Speed Boat dengan kualifikasi khusus dengan spesifikasi kecepatan minimal di

atas 30 (tiga puluh) knots
12.  Kayu    :  material lambung kapal dari kayu
13. Outboard Engine  :  jenis mesin penggerak utama kapal yang berada di luar badan kapal (mesin

tempel)
14. Speedboat   :  kapal dari bahan fiber dengan mesin tempel
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